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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
This research analyzes the implementation of the Kurikulum Merdeka at SMK Profita Bandung, 
focusing on the flexibility of the curriculum to meet the needs of students and industry. Data 
were collected through observations and interviews to identify curriculum development 
challenges and provide insights for improving vocational education practices. The study 
explores issues related to creating and implementing the curriculum at SMK Profita Bandung, 
particularly concerning the application of the Kurikulum Merdeka. It investigates how a flexible 
curriculum can meet students' needs and industry demands and the effectiveness of 
technology use in learning. Conducted descriptively qualitatively, the research gathered data 
through observations, document analysis, and semi-structured interviews. The findings 
indicate that the main challenges in curriculum development include limited resources, 
resistance to change among educators, and the need for ongoing teacher training. 
Furthermore, although the Kurikulum Merdeka offers flexibility, its implementation still faces 
obstacles, especially in collaboration between teachers, school principals, and other 
stakeholders. This research is expected to provide insights for improving curriculum 
development practices in vocational schools and support enhancing educational quality in 
Indonesia. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis penerapan Kurikulum Merdeka di SMK Profita Bandung, fokus pada fleksibilitas kurikulum untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik dan industri. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi tantangan dalam 
pengembangan kurikulum, dengan tujuan memberikan wawasan untuk perbaikan praktik pendidikan vokasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mempelajari masalah yang terkait dengan pembuatan dan pelaksanaan kurikulum di SMK Profita Bandung, terutama dalam hal 
penerapan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kurikulum yang fleksibel dapat memenuhi 
kebutuhan peserta didik dan tuntutan industri serta seberapa efektif penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan 
secara deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, analisis dokumen, dan wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tantangan utama dalam pengembangan kurikulum meliputi keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap 
perubahan di kalangan pengajar, serta kebutuhan pelatihan berkelanjutan untuk pendidik. Selain itu, meskipun Kurikulum Merdeka 
menawarkan fleksibilitas, implementasinya di lapangan masih menghadapi kendala, terutama dalam hal kolaborasi antara pendidik, 
kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perbaikan praktik 
pengembangan kurikulum di SMK dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.  
Kata Kunci: implementasi kurikulum; Kurikulum Merdeka; pengembangan kurikulum 
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INTRODUCTION 

Pendidikan memainkan peranan yang sangat krusial dalam mempersiapkan generasi muda untuk 
menghadapi berbagai tantangan dan peluang di dunia kerja. Pendidikan yang ditempuh oleh para peserta 
didik menjadi harapan bagi kemajuan bangsa di masa depan (Kholiq & Syamsudin, 2022). Di era 
pendidikan yang terus mengalami transformasi, pengembangan kurikulum menjadi elemen fundamental 
dalam menciptakan pengalaman belajar yang berkualitas dan relevan bagi peserta didik (Sholeh et al., 
2023). Pengembangan kurikulum yang berkualitas tidaklah tanpa tantangan. Kurikulum yang bersifat 
dinamis memberikan potensi untuk selalu dimodifikasi dan dikembangkan sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan industri dan masyarakat (Kumar & Rewari, 2022). 

Kajian literatur sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum di Indonesia sering terhambat 
oleh ketidakselarasan antara kurikulum yang diterapkan dengan kebutuhan dunia kerja (Rahmi, 2021). 
Maka perlu ditekankan pentingnya kolaborasi antara pendidik, industri, dan pemerintah untuk 
menciptakan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan yang ada saat ini (Nurcahyono et al., 2020; Sobari 
et al., 2023). Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di era Industri 4.0 (Fitria & Rohayati, 2024). Integrasi teknologi informasi dan 
komunikasi juga penting dilakukan dalam pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
proses pendidikan (Putriani & Hudaidah, 2021). 

Kurikulum Merdeka pun menjadi salah satu bentuk respons terhadap tuntutan kebutuhan industri dan 
masyarakat. Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan baru dalam sistem pendidikan di Indonesia 
yang bertujuan untuk memberikan lebih banyak kemerdekaan kepada sekolah dalam mengatur 
pembelajaran (Agustang 2023). Implementasi kurikulum Merdeka menekankan pada kebebasan belajar 
bagi peserta didik untuk mengembangkan kompetensi, minat, dan bakatnya (Al Munawar et al., 2025). 
Kurikulum ini tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan 
karakter dan kemandirian peserta didik. Penerapan merdeka belajar sebagai upaya memajukan 
pendidikan nasional, menghasilkan peserta didik dan pelajar yang memiliki kemampuan berpikir dan yang 
baik dan cerdik (Oktavia & Qudsiyah, 2023). Kurikulum Merdeka pun diharapkan untuk dapat mencetak 
lulusan yang memiliki keterampilan yang selaras dengan kebutuhan industri saat ini (Salamah & Listiyani, 
2024). Hal ini selaras dengan kebutuhan Sekolah Menengah Kejuruan yang berfokus pada keterampilan.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tanggung jawab khusus dalam memberikan keterampilan 
praktis dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan industri. SMK yang berfokus pada pengetahuan 
dan keterampilan praktis bagi sektor industri pun turut menyesuaikan dengan perubahan kurikulum, yang 
mana saat ini mengacu pada penerapan Kurikulum Merdeka. Begitu pun dengan SMK Profita Bandung 
yang berkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berfokus kepada bidang akuntansi 
dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis yang relevan dengan pekerjaan di 
bidang keuangan, perbankan, dan akuntansi perusahaan. SMK Profita telah mengambil langkah strategis 
dengan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.  

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam mengenai pengembangan kurikulum di SMK 
Profita Bandung. Dalam hal ini, penelitian berfokus pada prosedur pengembangan kurikulum SMK Profita 
Bandung, tantangan yang dihadapi dalam implementasinya di SMK Profita Bandung, serta upaya yang 
dapat dilakukan dalam sektor pendidikan kejuaraan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. 
Perkembangan teknologi yang mengubah tata cara pembelajaran pun turut menjadi fokus penelitian ini, 
di mana Integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan perangkat lunak akuntansi Mind on 
Your Own Business (MYOB) turut ditelaah dalam penelitian ini.  

Kemudian peran dari staf perpustakaan turut diperhatikan dalam mengembangkan kurikulum di SMK 
Profita. Selain itu, proses evaluasi terhadap efektivitas kurikulum yang diterapkan juga menjadi aspek 
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penting dalam memastikan bahwa kurikulum tersebut benar-benar memenuhi kebutuhan peserta didik 
dan tuntutan industri. Adapun hipotesis yang diajukan adalah bahwa integrasi teknologi dalam 
pembelajaran dan dukungan dari stakeholder pendidikan dapat meningkatkan efektivitas implementasi 
Kurikulum Merdeka di SMK Profita Bandung. Dengan demikian, diharapkan analisis ini dapat memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang praktik terbaik dalam pengembangan kurikulum di SMK, serta 
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan dalam bidang akuntansi, khususnya mengenai implementasi Kurikulum Merdeka di 
SMK dan bagaimana hal ini dapat dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan industri dan peserta didik. 
Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada sekolah dalam menyusun program 
pembelajaran yang sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta didik. Melalui kurikulum merdeka, 
pendidikan di Indonesia bergerak menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang peran peserta didik 
dalam proses pembelajaran, yang dapat membentuk pemimpin masa depan yang berdaya saing tinggi.  

 

LITERATURE REVIEW 
Kurikulum 

Berjalannya sebuah sistem pendidikan harus berlandaskan sesuatu atau memiliki fondasi yang kuat di 
dalamnya. Kurikulum menjadi sebuah elemen yang penting dalam sistem pendidikan demi terciptanya 
pembelajaran yang efektif. Kurikulum dapat dikatakan tidak efektif apabila kurikulum tidak dijadikan 
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran (Pendi et al., 2024). Kurikulum berfungsi sebagai pengarah 
jalannya kegiatan belajar dan mengajar yang dilaksanakan baik di lingkup sekolah maupun institusi. 
Kurikulum menjadi acuan dalam menentukan tujuan pembelajaran, isi atau materi pembelajaran, agenda 
kegiatan pembelajaran sampai mengevaluasi pembelajaran (Casmudi & Prasetya, 2021).  

Sesuai dengan fungsinya, dengan adanya kurikulum, proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan 
bermakna. Proses pembelajaran yang terstruktur membuat pendidik dapat memiliki kesiapan yang 
matang untuk melaksanakan proses pembelajarannya. Pembelajaran bermakna akan tercapai ketika 
peserta  didik mampu untuk mengintegrasikan fenomena baru yang telah diperoleh ke dalam struktur 
pengetahuan mereka (Fitria & Rohayati, 2024). Hal tersebut mengantarkan peserta didik untuk 
mendapatkan materi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam Proses pengevaluasiannya dapat 
dilaksanakan dengan objektif, sehingga dapat memberikan umpan balik kepada peserta didik yang 
bersifat konstruktif. 

 

Pengembangan Kurikulum dalam Proses Pembelajaran Akuntansi 

Kurikulum terus berkembang dari waktu ke waktu sejalan dengan semakin banyak kebutuhan yang 
diperlukan. Baik untuk pendidik maupun peserta didik, untuk melaksanakan proses pembelajaran, pada 
Era industri 4.0 saat ini mereka dituntut untuk mempelajari banyak hal. Artinya dalam menunjang 
pembelajaran, harus tersedia sarana dan sumber belajar yang dapat membantu mencapai tujuan 
pembelajaran (Fitria & Rohayati, 2024). Salah satunya menggunakan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Kemajuan dalam teknologi berkembang sangat pesat sehingga mengharuskan pendidik 
untuk mulai mempelajari teknologi demi menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak 
membosankan (Rosyiddin et al., 2023). 

Perkembangan teknologi memberikan kesempatan bagi sektor pendidikan untuk meningkatkan 
kualitasnya dengan pengembangan inovasi dalam pendidikan. Terdapat kaitan antara pendidikan dan 
revolusi Industri 4.0 dalam pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, seperti e-learning sebagai 
teknologi yang memungkinkan proses pembelajaran secara daring (Putriani & Hudaidah, 2021). 
Pengembangan proses pembelajaran dengan berbasis teknologi dapat memudahkan pendidik maupun 
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peserta didik khususnya dalam pembelajaran akuntansi. Media pembelajaran menggunakan aplikasi lebih 
efektif dan spesifik karena menyediakan informasi terkait materi dan langkah-langkah pengaplikasian.  

Melalui digitalisasi ini, pendidik dapat membuat media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dan sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini memunculkan tantangan baru dalam 
mengembangkan kurikulum yang berkualitas bagi guru Akuntansi. Teknologi merupakan suatu hal yang 
dapat membantu seluruh manusia di seluruh dunia dan menjadi sarana untuk aktivitas sehari-hari manusia 
dalam bekerja maupun dalam pendidikan (Maritsa et al., 2021). Perkembangan teknologi yang pesat 
dalam era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam bidang akuntansi. 
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran akuntansi memudahkan 
pemahaman konsep-konsep kompleks dan meningkatkan efisiensi proses belajar-mengajar. Selain itu, 
otomatisasi proses akuntansi melalui perangkat lunak khusus memungkinkan tugas-tugas rutin 
diselesaikan lebih cepat dan akurat, sehingga pendidik dan peserta didik dapat fokus pada analisis dan 
interpretasi data yang lebih mendalam. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan akuntansi juga menghadirkan tantangan, seperti kebutuhan akan 
pengembangan kurikulum yang relevan dan peningkatan keterampilan digital bagi pendidik dan peserta 
didik. Selain itu, teknologi juga menyajikan keberagaman media pembelajaran yang mampu membantu 
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. Media pembelajaran sendiri dapat mempengaruhi 
prestasi belajar dalam mata pelajaran akuntansi dalam skala yang besar (Khaira et al., 2023; Sabila, 
2021). Oleh karena itu, adaptasi terhadap perubahan ini menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran 
akuntansi yang efektif dan sesuai dengan tuntutan zaman.  

 

Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai solusi baru terhadap perubahan zaman. Kurikulum Merdeka mendorong 
setiap peserta didik untuk dapat memiliki kemampuan yang baik dalam berpikir, bertindak, dan 
beradaptasi. Berpikir kritis dalam untuk memecahkan suatu permasalahan, bertindak dengan inisiatif dan 
memiliki kesiapan yang matang dalam berkolaborasi di dalam sebuah lingkungan. Pada era revolusi 
industri 4.0, pandangan terhadap pendidikan memiliki perkembangan atas tiga kompetensi besar, antara 
lain kompetensi berpikir berperilaku, dan menjalani hidup di dunia (Putriani & Hudaidah, 2021).  

Kurikulum Merdeka menyediakan pembelajaran sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. 
Akan tetapi, pembelajaran tetap harus mempertimbangkan kebutuhan dan potensi masing-masing 
peserta didik. Dalam pembelajaran akuntansi salah satu pemanfaatannya melalui pemanfaatan teknologi 
digital. Teknologi digital sangat menunjang pembelajaran peserta didik melalui kemudahan-kemudahan 
yang tersedia. Teknologi digital memudahkan peserta didik dalam menyusun laporan keuangan, yang 
semula dibuat manual diubah menjadi dengan penggunaan perangkat lunak (Hariyani et al., 2023). Dalam 
konteks pendidikan akuntansi, salah satu aplikasi yang digunakan yaitu aplikasi MYOB. Selain itu, bahan 
ajar yang digunakan telah banyak berganti ke e-book. Bahan ajar berbasis teknologi yang digunakan 
dalam pembelajaran akuntansi berupa e-book (Fitria & Rohayati, 2024). 

 

Tantangan dalam Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Merdeka  

Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah menjadi usaha untuk mengejar ketertinggalan dalam sistem 
pendidikan di Indonesia dengan negara-negara lainnya. Kurikulum selalu membawa perubahan dalam 
perkembangan pendidikan (Wulandari et al., 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 
penerapannya, kurikulum ini berpotensi memberikan inovasi. Dewasa ini, dalam proses penerapan 
kurikulum merdeka tidak terlepas dari tantangan-tantangan yang ada. Setiap lembaga pendidikan, dalam 
menerapkan Kurikulum Merdeka tidak akan selalu berjalan dengan lancar, di mana permasalahan yang 
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kerap terjadi berkaitan dengan pengelolaan Kurikulum Merdeka di sekolah (Yahya et al., 2024). Selain itu, 
adanya tantangan bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan pembelajaran yang berbasis Kurikulum 
Merdeka.  

 

METHODS 
Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang menggambarkan dan menganalisis 
fenomena sosial tanpa mengubah variabel. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat menghasilkan 
informasi yang memiliki kegunaan dan tujuan tertentu, memungkinkan pemahaman yang lebih baik 
terhadap fenomena yang diteliti serta mendukung upaya pemecahan masalah yang lebih tepat sasaran. 
Selain itu, data deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami hubungan antara sikap, aktivitas, 
pandangan, dan proses yang terjadi dalam suatu fenomena, dengan tujuan menggambarkan objek atau 
subjek berdasarkan kenyataan. Pendekatan ini berfokus pada penggambaran mendalam dan menyeluruh 
dari fenomena yang diteliti. Pendekatan ini menekankan pada hasil yang aplikatif untuk menjawab 
permasalahan spesifik yang dihadapi. 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, sedangkan data sekunder berasal dari 
publikasi seperti buku dan jurnal. Observasi dan analisis dokumen juga merupakan metode pengumpulan 
data tambahan. Hasilnya memberikan gambaran yang mendalam dan kontekstual tentang fenomena 
tersebut. Penelitian ini memanfaatkan tiga narasumber dari SMK Profita Bandung yaitu Wakil Kepala 
Sekolah bidang Kurikulum (WS), Guru Akuntansi (GA), dan Staf Perpustakaan (SP). Pengumpulan data 
berfokus pada penggalian informasi terkait pengembangan kurikulum dan pembelajaran serta tantangan 
dalam menyusun kurikulum di SMK Profita Bandung terhadap kegiatan proses belajar mengajar di sekolah 
menengah kejuruan.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Relevansi Kurikulum Merdeka di SMK Profita 

Wawancara yang dilakukan kepada pihak Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum (WS), Guru Akuntansi 
(GA), dan Staf Perpustakaan (SP) SMK Profita Bandung menunjukkan bahwa kurikulum merupakan 
elemen kunci dalam sistem pendidikan yang mempengaruhi cara pengajaran dan pembelajaran di 
sekolah. Di SMK Profita Bandung, pemilihan kurikulum yang tepat sangat penting untuk menyiapkan 
peserta didik menghadapi tantangan dunia yang terus berubah. Dalam beberapa tahun terakhir, sekolah 
ini telah beradaptasi dengan perubahan kebijakan pendidikan nasional, termasuk pengadopsian 
Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa SMK Profita sudah 
menerapkan Kurikulum Merdeka selama 3 tahun.  

“Kurikulum ini dipilih karena fleksibilitasnya, memungkinkan peserta didik belajar sesuai minat 
dan kemampuan, serta mendukung pengembangan karakter dan keterampilan abad 21. 
Pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kesiapan peserta didik 
untuk menjadi generasi adaptif dan inovatif di masa depan.” (WS, 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa pemilihan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum 
di SMK Profita merupakan hasil pertimbangan terkait relevansinya dengan kebutuhan pendidikan kejuruan 
saat ini. Dalam hal ini, narasumber sepakat bahwa Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan bagi 
peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan secara luas. Kurikulum Merdeka tidak hanya 
menggantikan Kurikulum 2013 revisi, tetapi juga dirancang untuk memberikan fleksibilitas yang lebih 
besar dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan belajar yang berpusat 
pada peserta didik, mendukung keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas dan berpikir kritis (Cholilah et 
al., 2023). Di SMK Profita Bandung, pendekatan ini diimplementasikan melalui Kurikulum Operasional 
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Satuan Pendidikan (KOSP) yang menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dan 
lingkungan. Proses ini mencakup masukan dari berbagai pihak untuk memastikan relevansi kurikulum.  

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi dan tren industri memiliki dampak signifikan 
terhadap berbagai bidang, termasuk akuntansi. Perkembangan digitalisasi diharapkan dapat memberikan 
kemudahan dan manfaat signifikan bagi pendidikan di Indonesia, memungkinkan akses yang lebih baik 
terhadap berbagai informasi, pengembangan media dan alat bantu pembelajaran, serta diharapkan 
menjadi bagian integral dari kemajuan pendidikan di Indonesia saat ini (Fadhillah & Khairani, 2024). Di 
SMK Profita Bandung, penyesuaian kurikulum akuntansi menjadi sangat penting untuk memastikan 
bahwa peserta didik mendapatkan pendidikan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.  

“Kurikulum akuntansi di SMK Profita Bandung menggabungkan praktik manual dan teknologi 
untuk mengikuti perkembangan tren di bidang akuntansi. Meski masih menggunakan 
perangkat lunak MYOB, sekolah berkomitmen memperbarui pembelajaran sesuai kemajuan 
teknologi. Pendekatan ini memastikan peserta didik memahami dasar akuntansi sekaligus 
menguasai keterampilan digital, mempersiapkan mereka untuk bersaing di pasar kerja 
modern.” (GA, 2024) 

Kurikulum akuntansi tidak hanya harus mencakup teori dasar, tetapi juga harus mengintegrasikan 
penggunaan teknologi terkini serta praktik terbaik dalam akuntansi modern. Salah satunya adalah dengan 
menggunakan aplikasi Mind Your Own Business (MYOB) yang merupakan aplikasi pembantu dalam 
pengelolaan keuangan yang tepat diterapkan untuk praktik akuntansi. Penggunaan perangkat lunak 
MYOB di jurusan akuntansi sejalan dengan perspektif bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 
meningkatkan keterampilan praktis peserta didik, sesuai dengan kebutuhan industri (Negara et al., 2023). 
Dengan mengadaptasi kurikulum terhadap perubahan ini, SMK Profita bertujuan untuk mempersiapkan 
peserta didik agar mampu bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami bagaimana kurikulum pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan, untuk 
disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan tren terbaru di bidang kejuruannya, serta dampaknya 
terhadap kemampuan peserta didik dalam memasuki dunia profesional (Spöttl & Windelband, 2021). 
Begitu pula dengan SMK Profita Bandung yang berfokus pada akuntansi, sehingga kurikulum yang 
diintegrasikan dengan teknologi pun harus tetap relevan dengan bidang akuntansi saat ini.  

 

Pengembangan Kurikulum dalam Proses Pembelajaran Akuntansi 

Kurikulum memegang peran kunci dalam pendidikan. Dalam proses pembelajaran, kurikulum sangat 
penting sebagai acuan untuk menetapkan tujuan dalam kegiatan belajar mengajar (Aprilia, 2020). 
Pengembangan kurikulum yang efektif harus memenuhi kriteria relevan, fleksibel, berkesinambungan, 
berorientasi pada praktik, dan efektif dalam memenuhi tuntutan dan kebutuhan pembelajaran (Xie, 2021). 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengembangan dan revisi kurikulum adalah aspek vital dalam 
sistem pendidikan yang memastikan bahwa proses pembelajaran tetap relevan dan efektif. Di SMK Profita 
Bandung, pengembangan kurikulum dilakukan secara terencana dan berkala, biasanya di awal tahun 
ajaran, untuk menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan dunia kerja yang terus berubah. 
Proses ini melibatkan kolaborasi yang erat antara berbagai pihak, termasuk pendidik, kepala sekolah, dan 
pemangku kepentingan lainnya.  

“Pengembangan kurikulum di SMK Profita dilakukan secara berkala di awal tahun ajaran 
melalui kolaborasi tim pengembang yang melibatkan pendidik, kepala sekolah, dan pemangku 
kepentingan lainnya. Proses ini dimulai dengan penyusunan Kerangka Operasional Sekolah 
(KOSP) yang mengacu pada kebutuhan peserta didik, visi-misi sekolah, serta masukan dari 
orang tua dan komunitas. Evaluasi dan revisi rutin dilakukan berdasarkan umpan balik 
pelaksanaan di lapangan, memastikan kurikulum tetap relevan, dinamis, dan responsif 
terhadap perkembangan pendidikan dan masyarakat” (WS, 2024)  
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Melalui kolaborasi tim pengembang, setiap anggota tim dapat memberikan masukan berdasarkan 
pengalaman dan keahlian mereka, sehingga kurikulum yang dihasilkan dapat mencerminkan visi dan misi 
sekolah serta memenuhi kebutuhan peserta didik secara komprehensif. Oleh karena itu, penting bagi 
pendidik untuk memahami kapan dan bagaimana proses pengembangan dan revisi kurikulum ini 
dilakukan, dan tentunya terlibat dalam setiap proses pengembangan tersebut (Vreuls et al., 2022). Selain 
itu, hal yang penting lainnya yaitu peran serta masing-masing pihak dalam merancang kurikulum yang 
efektif dan berkualitas.  

Kemudian, sebelum melakukan proses pengembangan kurikulum, SMK Profita menyediakan layanan 
penyampaian umpan balik terhadap pihak sekolah penting untuk dilakukan. Pihak sekolah menyediakan 
tempat pengaduan yang dapat diakses oleh pengajar dan peserta didik, yaitu kotak saran yang ditujukan 
kepada Kepala Sekolah. Keterlibatan pemangku kepentingan, peserta didik, dan pendidik dalam proses 
pengembangan kurikulum menjadi salah satu hal yang penting untuk menciptakan kurikulum yang 
berkualitas, sehingga turut meningkatkan kualitas pendidikan (Vreuls et al., 2022). Hal tersebut berguna 
juga untuk meningkatkan sistem informasi menjadi lebih baik. Selain itu menghindari adanya 
ketidakpuasan atas sistem pengelolaan sekolah.  

Tujuan dari Merdeka Belajar adalah untuk meningkatkan kemampuan lulusan dalam hal soft skill dan hard 
skill sehingga mereka lebih siap dan relevan untuk memenuhi kebutuhan zaman. Berdasarkan hal 
tersebut, maka dibutuhkan pembaruan kurikulum agar tetap relevan dengan kebutuhan industri saat ini 
(Fatimah, 2021). Begitu pun dengan pembaruan kurikulum akuntansi merupakan proses penting untuk 
memastikan bahwa materi yang diajarkan tetap relevan dan sesuai dengan perkembangan terbaru dalam 
dunia akuntansi. Pembaruan kurikulum harus dilakukan secara berkala untuk memenuhi kebutuhan 
peserta didik dan tuntutan pasar kerja karena adanya perubahan yang cepat dalam teknologi dan praktik 
industri.  

“Pendidik di SMK Profita Bandung menyusun kurikulum berbasis peminatan untuk peserta 
didik dengan tingkat pemahaman yang berbeda. Selama satu bulan, peserta didik mengikuti 
ujian untuk menentukan jurusan yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka, dengan 
penilaian dari tes psikotes dan materi dasar akuntansi. Pendekatan pembelajaran diferensiasi 
digunakan agar materi disampaikan sesuai kebutuhan peserta didik, membantu mereka 
menemukan jurusan yang tepat dan pengalaman belajar yang optimal. (Guru Akuntansi SMK 
Profita Bandung) 

Frekuensi pembaruan ini tidak hanya bergantung pada perkembangan internal sekolah, tetapi juga pada 
arahan kebijakan pendidikan nasional dan umpan balik dari pemangku kepentingan, termasuk pendidik 
dan industri. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi seberapa sering kurikulum akuntansi di SMK 
Profita Bandung diperbarui. Selain itu hal yang perlu diperhatikan adalah mengenai bagaimana proses 
pembaruan kurikulum dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan peserta 
didik dengan keterampilan yang diperlukan di dunia kerja. Pengembangan kurikulum bergantung pada 
banyak sumber, termasuk dokumen resmi seperti Kurikulum Nasional dan SKKNI, buku-buku yang 
tersedia di perpustakaan, dan informasi terbaru dari internet, seperti jurnal dan tren industri. Kurikulum 
disesuaikan dengan kebutuhan pasar berkat masukan dari mitra industri, alumni, dan tempat kerja. 
Dibutuhkannya banyak sumber dalam pengembangan kurikulum tersebut, mengakibatkan SMK Profita 
membutuhkan ahli informasi, yaitu perpustakaan. Maka dari itu, dalam proses pengembangan kurikulum 
tersebut, SMK Profita melibatkan perpustakaan, khususnya dalam penyediaan sumber-sumber referensi 
guna mengembangkan kurikulum yang lebih relevan.  

“Dalam pengembangan kurikulum di SMK Profita Bandung, kami memanfaatkan berbagai 
sumber referensi, seperti internet, termasuk Google, serta koleksi buku yang tersedia di 
perpustakaan sekolah. Buku-buku ini disediakan khusus untuk mendukung kebutuhan 
kurikulum, memastikan relevansi dengan standar nasional, perkembangan teknologi, dan 
kebutuhan dunia kerja” (SP, 2024)  
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Staf perpustakaan SMK Profita Bandung secara aktif bekerja sama dengan bagian kurikulum untuk 
mendukung pengembangan kurikulum dan memahami apa yang perlu diberikan. Kolaborasi ini 
memungkinkan staf perpustakaan untuk menyesuaikan koleksi buku dan referensi mereka dengan topik 
yang relevan dan sesuai dengan standar kurikulum, dengan menyediakan akses informasi dari berbagai 
bentuk. Dengan memanfaatkan berbagai sumber ini, staf perpustakaan dapat meningkatkan materi ajar 
yang tersedia di perpustakaan dan memastikan bahwa peserta didik dan pendidik selalu mendapatkan 
informasi yang relevan dan terkini. Hal ini sejalan dengan tanggung jawab pustakawan, khususnya 
pendidik pustakawan, yang memegang tiga peran kunci dalam pendidikan, yaitu dalam kurikulum, sebagai 
spesialis informasi, dan sebagai manajer layanan informasi (Komara & Hadiapurwa, 2023; Silvana & 
Setiani, 2018). 

Berfokus pada efektivitas kurikulum yang diterapkan setiap tahunnya, SMK Profita melakukan evaluasi 
kurikulum. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa evaluasi kurikulum di SMK Profita dilakukan 
setiap tahun secara sistematis melalui rapat pendidikan tahunan. Indikator penilaian dalam evaluasi 
kurikulum ini dilakukan dengan survei seperti AMBK, dengan meninjau kepuasan peserta didik, hasil ujian, 
dan penerapan pengetahuan. Evaluasi kurikulum langkah penting dalam memastikan bahwa proses 
pembelajaran di sekolah tetap relevan dan efektif bagi peserta didik (Safitri et al., 2023). Di SMK Profita 
Bandung, evaluasi terhadap efektivitas kurikulum dilakukan setiap tahun untuk mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan dalam pelaksanaan kurikulum yang diterapkan. Proses ini tidak hanya berfokus pada hasil 
belajar peserta didik, tetapi juga mencakup umpan balik dari berbagai pihak, termasuk pendidik dan 
peserta didik, untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kualitas pendidikan. Dari hasil evaluasi 
kurikulum, pihak sekolah mendapatkan bahan pertimbangan dalam perbaikan, peningkatan, dan 
pengembangan terkait indikator kurikulum pembelajaran yang diberlakukan (Ekayana & Ratnaya, 2022).  

 

Tantangan dalam implementasi kurikulum merdeka  

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK Profita Bandung menghadapi sejumlah tantangan yang 
berdampak pada efektivitas dan kualitas proses pembelajaran. Beberapa tantangan utama yang dihadapi 
meliputi perubahan dalam sistem penilaian, integrasi program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 
penggunaan teknologi digital, keselarasan kurikulum dengan perkembangan industri, kolaborasi antara 
berbagai pemangku kepentingan, gangguan dari media sosial, serta kesiapan pendidik untuk menghadapi 
perubahan tersebut. 

“SMK Profita Bandung menghadapi beberapa tantangan dalam pengembangan kurikulum, 
seperti perubahan sistem penilaian dan penerapan Program Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5), yang memerlukan integrasi pembelajaran bertema. Tantangan terbesar 
adalah adaptasi terhadap platform Merdeka Belajar, yang wajib digunakan oleh semua 
pengajar, termasuk yang belum terbiasa dengan teknologi digital. Pelatihan dan dukungan 
teknis sangat dibutuhkan agar pengajaran dapat maksimal. Selain itu, kolaborasi yang lebih 
erat antara pendidik, kepala sekolah, dan pihak terkait penting untuk memastikan materi ajar 
dan metode pengajaran selaras dengan tujuan pendidikan. SMK Profita terus berupaya 
meningkatkan kualitas dan relevansi kurikulum yang diterapkan.” (WS, 2024) 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Profita Bandung membawa tantangan dalam penyesuaian 
administrasi pendidikan. Pendidik harus beradaptasi dengan kerangka baru seperti Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Aktivitas Pembelajaran (ATP). Perubahan ini 
memerlukan transformasi dokumen dari RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) menjadi modul ajar 
yang lebih terstruktur. Tantangan ini meningkatkan beban kerja pendidik, terutama dalam merancang 
perangkat ajar yang selaras dengan standar baru. Program P5 yang diintegrasikan dalam Kurikulum 
Merdeka mengharuskan perancangan kegiatan pembelajaran yang berbasis proyek dan relevan dengan 
tema tertentu. Para pendidik menghadapi tantangan untuk memastikan bahwa program ini dilaksanakan 
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secara efektif, terintegrasi dengan aktivitas peserta didik, serta mendukung penguatan karakter dan 
kompetensi mereka. 

Di SMK Profita Bandung, pengintegrasian teknologi dan metode pembelajaran baru menghadapi berbagai 
kendala. Meskipun sekolah telah menyediakan fasilitas yang memadai, seperti laboratorium dan 
perangkat lunak terbaru, masih ada tantangan dalam memastikan bahwa semua peserta didik dan 
pendidik dapat memanfaatkan teknologi tersebut secara maksimal. Tantangan ini meliputi keterbatasan 
pemahaman teknologi di kalangan beberapa pengajar, serta perlunya pembaharuan kurikulum agar 
sesuai dengan perkembangan teknologi yang cepat. Di sisi lain, keterampilan teknologi bagi pendidik SMK 
menjadi salah satu tuntutan saat ini. Di mana pendidik SMK harus mampu menerapkan teknologi dan 
mempraktikkannya di pembelajaran guna mencetak lulusan yang kreatif dan mampu untuk 
mengoperasikan IPTEK dengan baik untuk bersaing di dunia kerja saat ini (Tridiana & Rizal, 2020).  

Selain tantangan untuk memiliki keterampilan berteknologi, di SMK Profita Bandung juga menghadapi 
berbagai tantangan lain dalam mengembangkan kurikulum yang relevan dan efektif. Tantangan ini dapat 
berasal dari perubahan kebijakan pendidikan, hingga penyesuaian dengan perkembangan industri yang 
cepat. Selain itu, pendidik juga harus memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan dapat memenuhi 
kebutuhan dan minat peserta didik yang beragam.  

“Pendidik di SMK Profita menghadapi tantangan dalam mengadaptasi kurikulum baru, seperti 
perubahan dari silabus tradisional ke kerangka Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), dan Aktivitas Pembelajaran (ATP). Perubahan ini memaksa pendidik 
menyesuaikan metode pengajaran dan penilaian, serta mengganti RPP dengan modul ajar 
yang lebih kompleks. Meskipun jurusan akuntansi tidak terlalu terpengaruh secara konten, 
karena materi tetap fokus pada konsep dan aplikasi praktis, pendidik tetap harus beradaptasi 
dengan pendekatan baru dalam proses pembelajaran.” (GA, 2024) 

Keselarasan kurikulum dengan tuntutan dunia industri merupakan tantangan yang signifikan. Di jurusan 
Akuntansi, meskipun materi dasar masih berfokus pada penguasaan konsep dan aplikasi praktis, 
pengembangan kurikulum yang selalu relevan dengan kemajuan industri dan teknologi perlu dilakukan 
secara berkala. Selain itu, dengan memperhatikan kebutuhan industri hingga melibatkan industri, peserta 
didik tidak hanya memahami teori, tetapi juga siap menghadapi tantangan di dunia kerja yang terus 
berkembang (Sobari et al., 2023). 

Dalam pengembangan kurikulum, khususnya pertimbangan dalam integrasi dan penerapan teknologi ke 
dalamnya, kesiapan pendidik menjadi suatu hal yang penting. Khususnya kesiapan pendidik untuk 
menghadapi dan beradaptasi dalam perubahan tersebut. Hal tersebut untuk memastikan bahwa pendidik 
peserta didik kemudian akan mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan tuntunan masa kini 
(Suryaningsih & Purnomo, 2023). Dengan adanya perubahan yang terus-menerus dalam kebijakan 
pendidikan, pendidik perlu mendapatkan pelatihan dan dukungan agar dapat mengimplementasikan 
kurikulum baru secara efektif (Setioyuliani & Andaryani, 2023). Tanpa persiapan yang matang, 
pelaksanaan Kurikulum Merdeka akan terhambat, dan kualitas pembelajaran dapat menurun. 

Apabila ditinjau dari tantangan yang dihadapi SMK Profita Bandung, maka setidaknya terdapat tiga 
tantangan dan hambatan yang dihadapi, yaitu relevansi dengan kebutuhan industri, integrasi teknologi ke 
dalam pembelajaran, dan penyesuaian kegiatan pembelajaran dengan kurikulum baru. Hambatan-
hambatan ini menghalangi penerapan pendekatan kurikulum yang lebih kreatif dan kontekstual, yang 
pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan (Fatimatuzzahrah et al., 2024). Berdasarkan 
tantangan tersebut, maka dapat ditinjau upaya-upaya yang dapat dilakukan sekolah, khususnya dalam 
konteks SMK, di perubahan kurikulum ini.  

Pertama, melibatkan industri dalam pengembangan kurikulum. Pada dasarnya melibatkan industri dalam 
kegiatan pengembangan kurikulum sangat penting. Hal ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti 
dalam pengembangan bahan ajar, materi ajar, hingga pengembangan RPP. Keterlibatan ini dapat 
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membantu lembaga pendidikan untuk melaraskan pendidikannya dengan kebutuhan nyata industri dan 
pasar kerja (Ralston, 2021). Dalam hal ini, industri dapat turut berpartisipasi dalam evaluasi kurikulum dan 
menyediakan kesempatan bagi murid untuk mempraktikkan pengetahuannya dengan berbagai program 
seperti magang maupun PKL, dan lain sebagainya (Sobari et al., 2023).  

Kedua, pelatihan teknologi bagi pendidik. Perkembangan teknologi yang pesat tentunya menjadi tuntutan 
bagi pendidik untuk memiliki keterampilan dalam berteknologi. Di sisi lain, penelitian-penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa pendidik mengalami kesulitan untuk beradaptasi di era teknologi saat 
ini (Aulia et al., 2024). Maka dari itu, dibutuhkan pembelajaran dan pelatihan literasi digital dan 
pengoperasian teknologi bagi pendidik, baik untuk menciptakan media pembelajaran maupun untuk 
mempermudah pekerjaannya (Muin et al., 2023).  

Salah satu contoh kegiatan yang diberlakukan dalam kurikulum merdeka adalah Penerapan Program 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). P5 adalah jenis kegiatan proyek pada kurikulum bebas yang 
memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dan terlibat langsung dalam pembelajaran, pemecahan 
masalah, berinisiatif, inovasi, dan lain sebagainya sehingga terdorong perilaku belajar mandiri bagi 
peserta didik (Prasetyarini et al., 2025). Penerapan Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang 
terpisah namun harus diintegrasikan ke dalam kurikulum sehari-hari juga menjadi tantangan signifikan. 
Pelatihan penyusunan modul ajar P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) merupakan kegiatan 
yang penting untuk meningkatkan kompetensi pendidik dalam menyusun materi ajar yang sesuai dengan 
kurikulum dan kebutuhan peserta didik (Ferdiansyah & Kaltsum, 2023). Program ini mengharuskan 
pengajaran berbasis proyek yang relevan dengan karakter dan kompetensi peserta didik, yang tidak selalu 
mudah untuk diimplementasikan dengan cara yang menyeluruh. Agar kegiatan P5 berjalan dengan lancar, 
maka pendidik harus turut mampu untuk berinovasi dan menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif 
dan menyenangkan. Maka dari itu, pendidik harus kreatif dalam merancang kegiatan yang 
menggabungkan aspek penguatan karakter dengan pencapaian akademik, yang sering membutuhkan 
koordinasi antar mata pelajaran dan pemangku kepentingan lainnya (Abdullah, 2017). 

Secara keseluruhan, SMK Profita Bandung perlu mengatasi tantangan-tantangan ini melalui pendekatan 
kolaboratif, pelatihan yang berkelanjutan, serta pembaharuan kurikulum yang terintegrasi dengan 
teknologi dan kebutuhan industri. Dengan cara ini, sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 
memastikan bahwa Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan secara efektif, sesuai dengan tuntutan 
zaman dan kebutuhan peserta didik. 

 

CONCLUSION 
Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran akuntansi memberikan dampak yang signifikan 
terhadap pengembangan kompetensi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 
kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap kemajuan teknologi serta kebutuhan industri mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan dunia 
kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka menawarkan fleksibilitas, memungkinkan 
peserta didik belajar sesuai minat dan kemampuan mereka, sehingga meningkatkan motivasi serta 
keterlibatan dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengembangan kurikulum yang melibatkan kolaborasi 
antara pendidik, kepala sekolah, staf perpustakaan, dan pihak terkait lainnya memastikan bahwa 
kurikulum yang dihasilkan tetap relevan dan berkualitas. 

Penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka, seperti 
perubahan sistem penilaian, integrasi teknologi, dan penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri. 
Kesiapan pendidik serta dukungan melalui pelatihan berkelanjutan menjadi kunci utama untuk mengatasi 
kendala tersebut. Dengan demikian, hipotesis bahwa penerapan Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan di SMK Profita Bandung terbukti valid. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 
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pendekatan kolaboratif dan program pelatihan berkelanjutan untuk memastikan kurikulum yang diterapkan 
tidak hanya sesuai standar pendidikan nasional, tetapi juga relevan dengan kebutuhan dunia kerja yang 
dinamis. Langkah ini diharapkan mampu mencetak lulusan dengan pengetahuan teoritis sekaligus 
keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk bersaing di pasar kerja global. 

 

AUTHOR'S NOTE 
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam publikasi artikel ini. Semua data dan 
informasi yang disajikan merupakan hasil penelitian yang dilakukan secara independen dan objektif. 
Penulis juga menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme dan telah mengikuti standar etika 
penelitian yang berlaku. 
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